
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Melihat fakta yang ada money politics di kecamatan botumoito masih 

sering terjadi, perbuatan money politics yang dilakukan oleh caleg yang ingin 

mendapatkan suara terbanyak untuk melenggangkan dirinya menuju gedung 

rakyat (kantor dewan perwakilan rakyat) dengan cara membagi-bagikan uang dan 

barang. 

Para caleg yang membagi-bagikan uang dan barang sangat tahu kebutuhan 

dan kelemahan masyarakat kecamatan botumoito, kebutuhan masyarakat 

kecamatan botumoito yang tidak lepas dari kebutuhan ekonomidan kelemahan 

masyarakat kecamatan botumoito tentang minimnya pengetahuan tentang aturan 

dan pendidikan politik menjadikan caleg sangat leluasa mempengaruhi 

masyarakat menerima uang atau barang. Mau ditegakan seperti apapun hukum 

ketika pengetahuan dan kesejateraan masih menjadi masalah dimasyarakat maka 

kita jangan berharap banyak tentang penegakan hukum. 

1.2 Saran 

Setelah meneliti money politik di kecamatan botumoito dan 

menuliskannya menjadi hasil penelitian penulis  ingin menyarankan beberapa hal 

terkait dengan persoalan money politik di kabupaten boalemo pada umumnya 

dan kecamatan botumoito pada khususnya. 

Beberapa saran tersebut penulis uraikan sebagai berikut: 



1. Saran ini untuk para caleg yang yang ingin mewakilkan aspirasi masyarakat 

jangan memanfaatkan kebutuhan dan minimnya tingkat pendidikan 

masyarakat dengan cara membagi-bagikan uang harusnya para caleg yang 

sudah tergolong sangat mempuni dalam memberikan arahan ini digunakan 

untuk memberikan seperti pencerahan tentang bagusnya kualitas anggota 

dewan yang mewakilkan aspirasi meraka (rakyat) sangat ditentukan hasil vote 

dari mereka. 

2. Untuk lembaga penyelengara pemilihan umum seperti KPU dan PANWAS 

juga harusnya dapat memberikan pendidikan politik tentang aturan pemilu 

karena sebagai penyelenggara merekalah yang dapat menentukan kualitas 

demokrasi itu sendiri. 

3. saran untuk masyarakat, masyarakatharus mempelajari semua aturan karena 

pada dasarnya mempersalahkan masyarakan merupakan hal yang kurang 

bijak seperti apa yang di katakan aristoteles bahwa masyakat itu cenderung 

bodok dan arogan. 
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